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ABSTRAK 

Pemanfaatan bambu sebagai bahan baku pengganti kayu dalam industri mebel 

dengan teknologi laminasi semakin meningkat. Namun, teknologi ini masih 

menghadapi banyak kendala, terutama di industri UMKM. Masalah utamanya 

adalah proses perataan dan penekanan bambu sebelum menjadi panel kayu. Struktur 

bilah bambu yang tidak lurus menyebabkan banyak bilah gagal dalam proses 

perataan. Selain itu, pada proses penekanan, mesin press yang digunakan adalah 

sistem Hydraulic Powerpack dengan satu silinder yang memakan waktu lama dan 

menghasilkan kualitas panel kayu yang tidak merata dan kualitasnya belum sama 

atau sebanding dengan kualitas kayu solid. Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan 

untuk memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan merancang mesin 

proses laminasi bambu yang fokus proses pada mesin perata dan mesin penekanan 

yang nantinya dapat digunakan oleh UMKM mebel untuk meningkatkan kualitas 

produksi panel kayu laminasi sehingga kualitasnya dapat sebanding dengan kayu 

solid. Hasil akhir dari Tugas Akhir ini adalah rancangan mesin laminasi pengolah 

bambu menjadi panel kayu laminasi dengan fokus perancangan pada mesin perata 

dan mesin press yang telah diuji rancangannya menggunakan analisis software. 

Panel kayu yang dihasilkan diharapkan sebanding dengan kayu solid, serta 

menghasilkan perencanaan bisnis yang layak dan telah dilakukan uji rasio keuangan 

meliputi NPV, PP, PI, ROI, dan BEP. Sehingga diharapkan dapat melahirkan 

komunitas-komunitas UMKM yang nantinya menjadi sebuah rintisan usaha yang 

berkembang dan maju. 

 

Kata Kunci: Bambu, Teknologi Laminasi, Perancangan Mesin Perata, Perancangan 

Mesin Press, dan UMKM 
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ABSTRACT 

The use of bamboo as a substitute for wood in the furniture industry with lamination 

technology is increasing. However, this technology still faces many obstacles, 

especially in the UMKM industry. The main problem is the process of flattening 

and pressing bamboo before it becomes a wood panel. The structure of the bamboo 

blades that are not straight causes many blades to fail in the flattening process. In 

addition, in the pressing process, the press machine used is a Hydraulic Powerpack 

system with one cylinder which takes a long time and produces uneven wood panel 

quality and the quality is not the same or comparable to the quality of solid wood. 

The preparation of this Final Project aims to provide a solution to this problem by 

designing a bamboo lamination process machine that focuses on the process of the 

flattening machine and the pressing machine which can later be used by furniture 

UMKM to improve the quality of laminated wood panel production so that the 

quality can be comparable to solid wood. The final result of this Final Project is a 

design of a lamination machine for processing bamboo into laminated wood panels 

with a design focus on the flattening machine and the pressing machine whose 

design has been tested using software analysis. The resulting wood panels are 

expected to be comparable to solid wood, as well as producing a feasible business 

plan and financial ratio tests have been carried out including NPV, PP, PI, ROI, 

and BEP. So it is hoped that it can give birth to UMKM communities which will 

later become a growing and advanced business start-up. 

Keywords: Bamboo, Lamination Technology, Planing Machine Design, Press 

Machine Design, and UMKM 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Dewasa ini banyak sekali industri yang memafaatkan kayu sebagai bahan dasar 

produk usaha, salah satunya pada industri mebel. Industri mebel sendiri merupakan 

industri yang memanfaatkan kayu sebagai bahan baku menjadi produk olahan yang 

berbentuk furniture, seperti meja, kursi, lemari, kusen, dan lain-lain. Seiring 

berjalannya waktu industri mebel terus meningkat karena sektor industri ini 

memberikan desain interior serta nilai artistik yang dapat memberikan kenyamanan 

sehingga dapat menunjang berbagai aktivitas [1]. Kementerian Perindustrian 

(KEMENPERIN) mencatat sampai dengan tahun 2021, pertumbuhan industri 

mebel di Indonesia semakin meningkat, dilihat dari nilai ekspor produk furnitur 

nasional yang menembus USD2,5 miliar pada tahun 2021 atau naik 33% dibanding 

tahun sebelumnya sebesar USD1,9 miliar [2]. Namun disisi lainnya, karena 

meningkatnya jumlah penggunaan kayu untuk industri mebel dan yang lainnya, 

jumlah ketersediaan kayu sebagai bahan baku produk juga semakin berkurang 

karena masih belum maksimalnya penerapan sistem tanam kembali pohon yang 

ditebang untuk dimanfaatkan menjadi kayu.  

II.Pemerintah Indonesia saat ini sedang berusaha untuk mencari alternatif bahan baku 

produksi sebagai pengganti kayu. Salah satu alternatif bahan baku produksi 

pengganti kayu adalah bambu karena Indonesia sendiri banyak sekali tumbuh 

tanaman bambu diantaranya ada bambu petung, bambu gombong, dan bambu 

mayan. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

Indonesia mempunyai keragaman jenis bambu yang tinggi karena dari sekitar 1.439 

jenis bambu di dunia, sekitar 176 jenis di antaranya tumbuh di Indonesia. Bahkan, 

sekitar 50 persen dari jenis bambu yang tumbuh subur di Nusantara digolongkan 

sebagai tumbuhan endemik [3].  Pertumbuhan bambu ini juga relatif cepat, dapat 

tumbuh sampai dengan ketinggian 1,8 meter dalam kurun waktu 2 bulan dan dapat 

dipanen hanya dalam waktu 3-4 tahun saja [4]. Saat ini sudah banyak sekali 

penelitian dengan kajian khusus mengenai pengolahan bambu menjadi kayu dengan 

menggunakan teknik laminasi. Dengan teknik laminasi, bambu dapat disubstitusi 
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menjadi kayu dengan mengolah batang bambu, memotong, merekatkan, dan 

menekan untuk menghasilkan kayu. Salah satu penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Muhammad Ramadani dkk dalam Prosiding Seminar Nasional Industri 

Kerajinan dan Batik 2022 dengan judul Pemanfaatan Bambu (Gigantochloaapus) 

Di Kalimantan Timur Untuk Pembuatan Produk Furnitur Dengan Teknik Laminasi, 

membahas secara lengkap mengenai pengolahan bambu menjadi kayu dengan 

metode laminasi [5]. Penelitian lainnya mengenai pengolahan bambu  menjadi kayu 

juga pernah dilakukan oleh Arnie Widyaningrum dkk, semua penelitian mengenai 

pengolahan bambu dipublikasikan dalam jurnal prosiding nya yang berjudul 

Peralatan Teknologi Bambu Laminasi Bagi Pengrajin Bambu Di Kecamatan 

Kaliwiro Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah yang dilakukan pada 2019 lalu [6]. 

III.Pemanfaatan bambu yang disubstitusi menjadi kayu sebagai bahan baku produksi 

produk mebel juga sudah banyak ditemukan, salah satunya di PT Indo Tekno 

Bambu yang berdomisili di Jalan Cisauhen No. 127, Cikalong Wetan, Kabupaten 

Bandung Barat. PT Indo Tekno Bambu sendiri berfokus pada pembuatan panel 

kayu untuk produk furniture yang dimana bahan bakunya menggunakan bambu 

dengan teknologi laminasi, namun proses produksinya terhenti di tahun 2021 

karena banyaknya kendala ketika proses laminasi untuk substitusi bambu menjadi 

kayu. Setelah dilakukan wawancara dan analisis langsung dengan Bapak Dudi 

selaku bagian marketing di PT Indo Tekno Bambu, ditemukan permasalahan yang 

menyebabkan perusahaan ini berhenti produksi, yaitu tidak maksimalnya proses 

pada 2 line produksi laminasi bambu, yaitu saat proses perataan bambu dan proses 

Press bilah bambu untuk menjadi panel kayu. Pada proses perataan bambu, 

permasalahan yang terjadi adalah struktur bilah bambu yang sudah di spliter, 

bentukannya tidak semua lurus dan relatif melengkung sehingga saat proses 

perataan bagian atas, bawah, dan samping dari bilah bambu tidak maksimal dan 

banyak bilah bambu yang gagal dari sisi ukuran yang pada akhirnya tidak dapat 

digunakan dan menjadi limbah. Pada proses Press, permasalahan yang terjadi 

adalah mesin Press yang tersedia saat ini pada umumnya menggunakan sistem 

Hydoulic Powerpack dengan 1 silinder yang membuat proses Press bambu menjadi 

panel kayu memakan waktu yang lebih lama dan kurang maksimal dalam mengejar 

target produksi. Selain itu sampai saat ini masih belum dapat dipastikan apakah 
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kayu hasil substitusi bambu menggunakan teknologi laminasi memiliki kualitas 

material properties yang sama atau sebanding dengan kayu solid atau tidak. 

IV.Berdasarkan latar belakang tersebut dan analisis dari berbagai sumber, penulis 

menyimpulkan terdapat 3 proses utama yang menjadi penentu tingkat keberhasilan 

proses substitusi bambu menjadi kayu dengan metode laminasi yaitu, pemilihan 

jenis bambu yang akan digunakan, proses perataan pembentukan bambu, dan proses 

Press untuk laminasinya yang dapat dilihat pada Gambar I.1 dibawah ini. 

 

Gambar I. 1 Flow Chart Proses laminasi bambu menjadi kayu umum 

 

Penyusunan Tugas Akhir (TA) ini bertujuan untuk memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut dengan merancang mesin proses laminasi bambu yang fokus 

proses pada mesin perata dan mesin Press yang nantinya dapat digunakan oleh 

UMKM mebel untuk meningkatkan kualitas produksi. Metode penelitian dalam 

tugas akhir ini adalah menggunakan metode mix methode research, yang dimana 

dalam pengambilan datanya menggabungkan elemen-elemen dari metode 

penelitian kuantitatif yaitu survei secara langsung dan kualitatif dengan melakukan 

wawancara ke UMKM Industri Mebel Bambu Laminasi. Hasil akhir dari Tugas 

Akhir (TA) ini adalah untuk menghasilkan rancangan mesin laminasi pengolah 

bambu menjadi panel kayu laminasi dengan fokus rancangan mesin perata 

pembentukan dan mesin Press untuk proses laminasinya dan menghasilkan 

perencanaan bisnis UMKM yang berfokus pada pengolahan bambu menjadi panel 

kayu laminasi yang diharapkan dapat melahirkan komunitas-komunitas UMKM 

yang nantinya menjadi sebuah rintisan usaha yang berkembang dan maju. 
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Gambar I. 2 Flow Chart Proses laminasi bambu yang direncanakan 

I.1. Rumusan Masalah 

Mendasari permasalahan dari latar belakang diatas maka dapat diuraikan beberapa 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membuat kualitas panel kayu hasil subtistusi bambu 

menggunakan metode laminasi dapat memiliki sifat dan material properties 

yang sama atau sebanding dengan kayu solid? 

2. Bagaimana rancangan mesin perata untuk proses laminasi bambu menjadi 

panel kayu laminasi yang memiliki sifat dan material properties yang sama 

atau sebanding dengan kayu solid?  

3. Bagaimana rancangan mesin Press laminasi untuk proses laminasi bambu 

menjadi panel kayu laminasi yang memiliki sifat dan material properties yang 

sama atau sebanding dengan kayu solid? 

4. Bagaimana rencana pengujian rancangan mesin perata dan mesin Press 

laminasi untuk proses laminasi bambu menjadi panel kayu laminasi? 

5. Bagaimana perencanaan bisnis untuk mesin dan produk panel kayu laminasi 

dari hasil proses laminasi bambu? 

6. Bagaimana metode pengujian perencanaan bisnis yang direncanakan meliputi 

perencanaan bisnis untuk mesin dan produk panel kayu laminasi hasil 

pengolahannya? 
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I.2. Batasan Masalah 

Adapun guna penyusunan penelitian tugas akhir ini terfokus terhadap masalah dan 

tidak meluas serta lebih terarah. Maka untuk permasalahan kegiatan penelitian ini 

perlu adanya pembatasan sebagai berikut: 

1. Tugas Akhir ini berfokus pada 2 aspek penelitian, yaitu Perancangan Mesin 

dan Perencanaan Bisnis. 

2. Pada aspek Perancangan Mesin, Mesin Proses Laminasi yang dirancang adalah 

berfokus pada Perancangan Mesin Perata dan Perancangan Mesin Press 

Laminasi. 

3. Perancangan Mesin Perata dan Perancangan Mesin Press Laminasi yang dibuat 

harus dapat membuat kualitas panel kayu hasil laminasi bambu sama atau 

sebanding dengan kualitas kayu solid. 

4. Perancangan Mesin Perata dan Perancangan Mesin Press Laminasi hanya 

fokus pada perancangan mekanikal dan tidak termasuk rancangan elektrikal. 

5. Pengujian rancangan pada Mesin Perata hanya meliputi pengujian tegangan 

kekuatan rangka menggunakan analisis software.  

6. Pengujian rancangan pada Mesin Press Laminasi hanya meliputi pengujian 

tegangan kekuatan rangka dan pengujian tegangan kekuatan plat dudukan 

untuk proses Press menggunakan analisis software. 

7. Hasil dari setiap Perancangan Mesin meliputi 3D Modelling, Gambar Susunan, 

dan Gambar Bagian. 

8. Pada aspek Perencanaan Bisnis, Perencanaan bisnis yang dirancang meliputi 

Perencanaan Bisnis Mesin Perata, Mesin Press, dan Produk Olahan Hasil 

Laminasi Bambu. 

9. Pengujian Perencanaan Bisnis dilakukan menggunakan metode uji rasio 

keuangan yang meliputi, Net Present Value (NPV), Payback Periode (PP), 

Profitability Indeks (PI), dan Break Even Poin (BEP) yang dibantu oleh 

software Microsoft Excel. 

10. Hasil dari Perencanaan Bisnis adalah draft perencanaan bisnis yang meliputi, 

Business Model Canvas, Analisis SWOT, Dimensi Pemasaran, Dimensi 

Operasi, Dimensi SDM dan Organisasi, dan Dimensi Keuangan. 
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I.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat penelitian tugas akhir dari perumusan masalah diatas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan cara membuat kualitas panel kayu hasil subtistusi bambu 

menggunakan metode laminasi dapat memiliki sifat dan material properties 

yang sama atau sebanding dengan kayu solid. 

2. Untuk mendapatkan rancangan mesin perata untuk proses laminasi bambu 

menjadi panel kayu laminasi yang memiliki sifat dan material properties yang 

sama atau sebanding dengan kayu solid. 

3. Untuk mendapatkan rancangan mesin Press laminasi untuk proses laminasi 

bambu menjadi panel kayu laminasi yang memiliki sifat dan material 

properties yang sama atau sebanding dengan kayu solid. 

4. Untuk mendapatkan rencana pengujian rancangan mesin perata dan mesin 

Press laminasi untuk proses laminasi bambu menjadi panel kayu laminasi. 

5. Untuk mendapatkan perencanaan bisnis untuk mesin dan produk panel kayu 

laminasi dari hasil proses laminasi bambu. 

6. Bagaimana metode pengujian perencanaan bisnis yang direncanakan meliputi 

perencanaan bisnis untuk mesin dan produk panel kayu laminasi hasil 

pengolahannya? 

I.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, berisikan uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka, berisikan mengenai literatur, dan penjelasan istilah 

pendukung penelitian yang disusun secara sistematis guna dipakai untuk 

pemecahan masalah.  

3. Bab III Metodologi Penyelesaian Masalah, berisikan mengenai uraian rinci 

mengenai metode penelitian maupun langkah-langkah metode perancangan 

mesin dan skema bisnis bagi UMKM. Serta daftar tuntutan dari permasalahan 

penelitian dan rencana konsep sistem kontruksi mesin. 
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4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisikan detail pembahasan dari rumusan 

masalah secara lengkap. 

5. Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran dari hasil tugas akhir ini. 

 


